
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING  
Jurnal Akademik Ekonomi Dan Manajemen 
Vol.2, No.2 Juni 2025   
e-ISSN: 3062-7974; p-ISSN: 3062-9586, Hal 489-494 
DOI: https://doi.org/10.61722/jaem.v2i2.5093 

Received April  29, 2024; Revised Mei 31, 2025; Juni 11, 2025 
* Samuel Revaldo Jeverson Siboro, samuelsiboro91@gmail.com 

  

TEORI PRODUKSI PENDEKATAN ISOCOST – ISOQUANT 
(LONGRUN) 

 
Samuel Revaldo Jeverson Siboro 

Samuelsiboro91@gmail.com 
Universitas Negeri Medan 

 Roma Uli Maria Situmeang 
romaulimariabrsitumeang@gmail.com 

Universitas Negeri Medan 

 Olive Katrina Joyanka Sihombing 
olivehombing123@gmail.com 

Universitas Negeri Medan 

Josua Pane 
panejosua88@gmail.com 
Universitas Negeri Medan 

Fredy Syahputra 
fredysyahputrs@gmail.com. 

 (Department of Economic Education, Universitas Negeri Medan, Indonesia) 
*CorrespondingAuthor.Email:Samuelsiboro91@gmail.com 

 
Abstract This study aims to analyze production theory in the long run using the isocost and isoquant 
approach as graphical and analytical tools. In long-run production theory, all inputs are considered 
variable, allowing firms to adjust the combination of production factors to achieve maximum efficiency. 
The isoquant approach illustrates various combinations of inputs that produce the same level of output, 
while the isocost line represents combinations of inputs with the same total cost. The optimal production 
point is reached when the isoquant curve is tangent to the isocost line, indicating the input combination 
that minimizes cost for a given level of output. This study highlights that understanding these concepts is 
crucial for production managers and decision-makers in designing cost-efficiency strategies and improving 
productivity. Through this approach, firms can achieve an efficient and sustainable production equilibrium 
in the long run. 
Keywords: Production Theory, Isoquant, Isocost, Long Run, Cost Efficiency 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teori produksi dalam jangka panjang dengan 
menggunakan pendekatan isocost dan isoquant sebagai alat bantu grafis dan analitis. Dalam teori produksi 
jangka panjang, seluruh input dianggap variabel, memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan 
kombinasi faktor produksi guna mencapai efisiensi maksimal. Pendekatan isoquant digunakan untuk 
menggambarkan berbagai kombinasi input yang menghasilkan tingkat output yang sama, sementara garis 
isocost menunjukkan kombinasi input dengan total biaya yang sama. Titik optimal produksi tercapai ketika 
kurva isoquant bersinggungan dengan garis isocost, yang menunjukkan kombinasi input yang 
meminimalkan biaya untuk tingkat output tertentu. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
ini sangat penting bagi manajer produksi dan pengambil keputusan dalam merancang strategi efisiensi biaya 
serta peningkatan produktivitas. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mencapai keseimbangan 
produksi yang efisien dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
Kata kunci: Teori Produksi, Isoquant, Isocost, Jangka Panjang, Efisiensi Biaya 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakangan 
Ekonomi mikro merupakan cabang ilmu ekonomi yang memfokuskan pada perilaku 
individu dan unit-unit ekonomi, termasuk rumah tangga dan perusahaan (Yunita et al., 
2025).  Produktivitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai efisiensi 
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ekonomi suatu perusahaan atau negara. Dalam konteks ekonomi mikro, produktivitas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi, yaitu tenaga kerja, modal, dan sumber daya 
alam. Meningkatkan produktivitas menjadi tujuan utama banyak perusahaan untuk tetap 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu konsep yang sering digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara faktor produksi dan output adalah kurva produksi. 
Kurva produksi menggambarkan hubungan antara jumlah input yang digunakan dan 
jumlah output yang dihasilkan (Ilmiah et al., 2024) 

.Dalam jangka pendek, perusahaan biasanya menghadapi keterbatasan karena ada 
beberapa faktor produksi yang tidak bisa diubah, misalnya mesin atau fasilitas pabrik. 
Namun, dalam jangka panjang, perusahaan memiliki fleksibilitas yang lebih besar karena 
semua faktor produksi bisa disesuaikan dan diubah sesuai kebutuhan. Dengan kata lain, 
perusahaan dapat mengatur jumlah tenaga kerja, modal, dan input lain secara bebas untuk 
mencapai efisiensi produksi. 

Untuk membantu memahami bagaimana perusahaan memilih kombinasi input 
produksi yang paling efisien dalam jangka panjang, pendekatan isoquant dan isocost 
sangat berguna. Isoquant adalah kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi input yang 
menghasilkan output yang sama, sedangkan isocost adalah garis yang menunjukkan 
kombinasi input yang dapat dibeli dengan biaya total yang sama. Dengan 
menggabungkan kedua konsep ini, kita bisa menemukan titik optimal produksi, yaitu 
kombinasi input yang menghasilkan output tertentu dengan biaya paling rendah. 

Pembahasan ini akan menguraikan secara rinci dan mudah dipahami bagaimana 
teori produksi jangka panjang dengan pendekatan isoquant dan isocost bekerja, serta 
bagaimana konsep ini dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan produksi. 
Tinjauan Pustaka 
Teori Produksi dalam Jangka Panjang 
Dalam teori produksi, jangka panjang adalah periode waktu di mana semua faktor 
produksi dapat diubah. Artinya, perusahaan tidak lagi terikat pada faktor produksi tertentu 
yang tetap, seperti dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, perusahaan dapat 
menambah atau mengurangi tenaga kerja, membeli mesin baru, memperluas pabrik, atau 
bahkan mengganti teknologi produksi. Fleksibilitas ini memungkinkan perusahaan untuk 
mencari kombinasi input yang paling efisien dalam menghasilkan output.  

Hal ini berbeda dengan jangka pendek, di mana perusahaan hanya bisa mengubah 
sebagian input saja, sementara input lain tetap. Misalnya, dalam jangka pendek, 
perusahaan mungkin hanya bisa menambah tenaga kerja tanpa bisa menambah mesin. 
Oleh karena itu, analisis produksi jangka panjang sangat penting untuk perencanaan 
strategis dan pengembangan kapasitas produksi. 
Kurva Isoquant: Pengertian dan Fungsi 

Kurva isoquant adalah alat grafis yang menggambarkan berbagai kombinasi dua 
input produksi yang dapat menghasilkan tingkat output yang sama. Misalnya, perusahaan 
menggunakan tenaga kerja dan modal sebagai input. Kurva isoquant akan menunjukkan 
bagaimana perusahaan dapat mengganti tenaga kerja dengan modal, atau sebaliknya, 
tanpa mengubah jumlah output yang dihasilkan (Ilmiah et al., 2024) 
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Menurut (Adolph, 2016), Kurva isokuan (isoquant), yaitu kurva yang menggambarkan 
berbagai kombinasi faktor produksi yang menghasilkan produksi yang sama.” 

 
Bentuk kurva isoquant biasanya cembung ke arah origin. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin banyak perusahaan mengganti satu input dengan input lain, semakin sulit 
untuk mempertahankan output yang sama. Misalnya, jika perusahaan sudah 
menggunakan sedikit tenaga kerja dan banyak modal, mengganti modal dengan tenaga 
kerja menjadi kurang efektif. 

Selain itu, kurva isoquant tidak pernah berpotongan karena setiap kurva mewakili 
tingkat output yang berbeda. Kurva yang lebih jauh dari origin menunjukkan tingkat 
output yang lebih tinggi. 
 
Garis isocost:Pengertian dan  pranannya 
Garis isocost adalah garis yang menunjukkan berbagai kombinasi dua input produksi 
yang dapat dibeli dengan total biaya yang sama. Garis ini berfungsi sebagai batasan 
anggaran perusahaan dalam memilih kombinasi input produksi. Pada semua bisnis, 
perusahaan menghadapi persoalan dalam 
menentukan input untuk menghasilkan sejumlah kuantitas output dengan biaya terendah, 
agar dapat mencapai efisiensi dan efektivitas produksi. Agar mudah dipahami, anggap 
kembali bahwa perusahaan memiliki dua input variabel yaitu tenaga kerja (jam 
kerja/tahun) dan modal (jam mesin/tahun). Untuk meminimalkan biaya produksi, 
perusahaan akan merekrut tenaga kerja serta membeli modal dengan mempertimbangkan 
upah tenaga kerja dan harga barang modal (Damayanti & Lutfiah, 2013) 

Kemiringan garis isocost ditentukan oleh rasio harga antara dua input, misalnya 
upah tenaga kerja dan biaya sewa modal. Jika harga tenaga kerja naik, garis isocost akan 
berputar, sedangkan jika anggaran perusahaan bertambah, garis isocost akan bergeser ke 
atas. Dengan memahami garis isocost, perusahaan dapat menentukan kombinasi input 
yang sesuai dengan biaya yang tersedia. 

 
METHOD   

Pembahasan ini menggunakan pendekatan deskriptif dan analitis dengan cara 
menjelaskan konsep-konsep dasar teori produksi jangka panjang secara rinci dan mudah 
dipahami. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber buku dan artikel 
yang membahas teori produksi, khususnya mengenai kurva isoquant dan garis isocost 
sebagai alat bantu grafis dan analitis. 

Analisis difokuskan pada hubungan antara input produksi, seperti tenaga kerja dan 
modal, dengan output yang dihasilkan. Visualisasi berupa grafik isoquant dan isocost 
digunakan untuk menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menentukan kombinasi 
input yang paling efisien dalam meminimalkan biaya produksi. 

Selain itu, pembahasan juga memperhatikan bagaimana perubahan harga input dan 
anggaran perusahaan dapat memengaruhi pilihan kombinasi input tersebut. Pendekatan 
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ini memberikan gambaran yang jelas tentang cara perusahaan menyesuaikan strategi 
produksi agar tetap efisien dan optimal dalam jangka panjang. 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 Dalam studi ini, analisis dilakukan terhadap perilaku produsen dalam memilih 
kombinasi input tenaga kerja (L) dan modal (K) yang efisien untuk menghasilkan tingkat 
output tertentu dalam jangka panjang, menggunakan pendekatan kurva isoquant dan garis 
isocost. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa produsen akan berusaha mencapai titik 
keseimbangan optimal pada saat kurva isoquant bersinggungan dengan garis isocost. 
Titik ini mencerminkan kombinasi input yang paling efisien secara ekonomi untuk 
menghasilkan suatu tingkat output tertentu, dengan anggaran atau biaya yang tersedia. 
Secara grafik, perpotongan antara kurva isoquant dan garis isocost terjadi di titik di mana 
kemiringan kedua kurva sama, yaitu ketika: 

𝑀𝑃𝐿

𝑀𝑃𝐾
=
𝑤

𝑟
 

Di mana: 
MPL = marginal product of labor (produk marginal tenaga kerja) 
MPK = marginal product of capital (produk marginal modal) 
w = tingkat upah tenaga kerja 
r = harga sewa modal 
Dengan data simulasi yang digunakan, diperoleh bahwa kombinasi optimal terjadi pada 
penggunaan tenaga kerja sebanyak 10 unit dan modal sebanyak 5 unit untuk 
menghasilkan 100 unit output. Garis isocost memotong isoquant pada titik ini dengan 
total biaya sebesar Rp50 juta, yang merupakan anggaran biaya maksimal produsen. Ada 
beberapa Skala produksi menurut (StudiEkonomi.com, 2020) 

1. Increase return to scale (Skala hasil naik). Dimana penambahan input menghasilkan 
penambahan output yang lebih besar. Misalkan teman-teman menaikkan input berupa 
tenaga kerja dan mesinnya menjadi dua kali lipat, dan ternyata output yang dihasilkan 
lebih dari dua kali lipat. Artinya produksinya memberikan increase return to scale 

2. Constant return to scale (skala hasil konstan). Pada skala hasil konstan ini 
penambahan input memberikan tambahan output yang sama. Misalkan input 
dinaikkan dua kali lipat, maka output juga meningkat dua kali lipat 

3. Decrese return to scale (skala hasil menurun). Penambahan input memberikan 
penambahan output yang lebih kecil. Misalkan input dinaikkan dua kali lipat, ternyata 
output yang dihasilkan kurang dari dua kali lipat. 

 
Pembahasan 
Pendekatan isoquant dan isocost memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 
bagaimana produsen mengambil keputusan produksi dalam jangka panjang, ketika semua 
input bersifat variabel. Kurva isoquant menggambarkan berbagai kombinasi input yang 
menghasilkan output yang sama, sedangkan garis isocost menunjukkan berbagai 
kombinasi input yang dapat dibeli dengan jumlah biaya tertentu. 
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Hasil studi ini memperkuat teori ekonomi mikro bahwa efisiensi produksi tercapai 
saat produsen beroperasi pada titik di mana rasio produk marginal input sama dengan 
rasio harga input. Titik ini mencerminkan alokasi input yang optimal, yaitu penggunaan 
input dengan proporsi yang meminimalkan biaya untuk setiap unit output yang 
dihasilkan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa perubahan harga input atau anggaran akan 
menggeser garis isocost, yang pada gilirannya akan mengubah titik keseimbangan 
produksi. Misalnya, jika harga tenaga kerja naik, maka produsen cenderung akan 
menggunakan lebih banyak modal dan mengurangi tenaga kerja, tergantung pada 
elastisitas substitusi antara kedua input tersebut. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat relevan bagi pelaku usaha dan pengambil 
kebijakan. Dengan memahami hubungan antara isoquant dan isocost, produsen dapat 
membuat keputusan produksi yang efisien dan adaptif terhadap perubahan harga pasar 
atau ketersediaan input. 

 
KESIMPULAN 
Produksi adalah rangkaian kegiatan fundamental dalam ekonomi yang mengubah input—
tenaga kerja, modal, dan bahan baku—menjadi output bernilai guna. Dalam konteks 
perusahaan, penentuan kombinasi input yang tepat adalah krusial untuk meminimalkan 
biaya dan memaksimalkan efisiensi. Kurva isoquant visualisasi perpindahan antara dua 
input—misalnya modal (K) dan tenaga kerja (L)—yang menghasilkan output sama. Titik 
di mana isoquant menyentuh isocost (kurva biaya sama) menunjukkan kombinasi input 
efisien dari segi biaya  
Secara matematis, efisiensi dicapai saat kemiringan isoquant sama dengan rasio harga 
input (marginal rate of technical substitution = w/r), yang merupakan kondisi optimal 
untuk minimisasi Studi lanjutan menunjukkan bahwa dalam fungsi produksi non-linear—
seperti Cobb-Douglas dan CES—bentuk dan sifat kurva isoquant sangat menentukan 
keputusan substitusi input dan penentuan skala efisien (Malik, 2019) 
Intinya, memahami kurva isoquant dan isocost memberi gambaran alat analitis yang 
esensial untuk menjaga efisiensi produksi, terutama dalam menghadapi perubahan harga 
input atau skala produksi  
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